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RINGKASAN

MONICA C. PANJAITAN, ANALISIS IMBALAN BUNGA KEPADA WAIJIB
PAJAK PADA KANTOR PELAYANAN PAJAK MEDAN KOTA, (di bawah
bimbingan Drs. H Anifin Lubis, Ak, MM., selaku Pembimbing 1 dan Hj. Sari Bulan

Tambunan SE., selaku Pembimbing II).

Berdasarkan Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan disebutkan bahwa
Wajib Pajak mendapatkan imbalan bunga sebesar 2% atas pembayaran Surat
Ketetapan Pajak, dimana Keputusan Keberatan atau Banding atas Surat Ketetapan
Pajak tersebut adalah menerima seluruhnya atau sebagian. Sedangkan pembebanan
bunga yang diberikan kepada Wajib Pajak adalah disebabkan karena melanggar
kewaitban perpajakan. Atas pelanggaran tersebut, Wajib Pajak dibebankan sankst
administrasi perpajakan berupa bunga sebesar 2% dituangkan dalam Surat Ketetapan
Pajak Kurang Bayar.

Imbalan bunga yang diberikan kepada Wajib Pajak merupakan pengeluaran,
yang artinya akan mengurangi penerimaan kas negara, sedangkan pembebanan bunga
kepada Wajib Pajak menupakan penenmaan, dimana akan menambah penenimaan kas
negara. Kedua bahasan int mempunyai efek yang bertolak belakang, dimana imbalan
bunga sebagai pengeluaran, sedangkan beban bunga sebagai penerimaan bagi kas
negara.

Atas dasar penelitian pendahuluan pada Kantor Pelayanan Pajak Medan Kota,

maka masalah vang akan diteliti adalah : Apakah penetapan pemberian imbalan
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bunga dan pembebanan bunga di Kantor Pelavanan Pajak Medan Kota sesuat dengan

Udang-Undang No 6 Tahun 2000, schingga tidak terjadi kesalahan yang

megakibatkan kerugian negara ?

Berdasarkan hasi! analisis dan evaluasi pada bab terdahulu dapat ditank
kesimpulan bahwa Kantor Pelavanan Pajak Medan Kota telah menerapkan analisis
imbalan bunga kepada Wajib Pajak sesuai peraturan undang-undang perpajakan,
schingga terdapat keseimbangan antara hak dan kewajiban pajak Hal 1tu terbukti
dan :

i. Wapb Pajak vang terdaftar di KPP Medan Kota sangat jarang melakukan
pengajuan Banding ke Pengadilan Pajak. Hal ini disebabkan karena perselisihan
atas penetapan hutang pajak tidak begitu besar, sehingga penyelesaiannya cukup
pada tahap pengajuan Surat keberatan saja.

2. Jumlah Wajib Pajak vane dikenakan Pembebanan bunga di KPP Medan Kota
jumnlaknva cukup banvak, hal ini disebabkan karena adanya unsur kesengajaan
dan kekuranptahuan Wayb Pajak dalam proses perpajakan. Dalam hal im dapat
dikatakan bahwa masth banvak Wapb Pajak kurang patsh akan kewajibannya

melakukan pembayaran pajak.
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dalam pembenan data.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul

Sebagaumana kita ketahui bahwa pajak mempunyvai dua tyjuan dasar, vaitu
sebagai sumber penerimiaan negara atau disebut juga fungss budgetair dan sebagai alat
kebijakan pengatur perekonomian atau disebut fungsi regulasi. Pajak kini menjadi
sumber penerimaan vang terpeating, dimana scktor minvak dan gas bumi tidak lagi
menjadi andalan perckonomian untuk membiayai pembangunan dan pengeluaran
rutin negara Target penerimaan pajak dalam APBN tahun 2007 adalah sebesar
509,462 triliun dimana naik sebesar Rp. 84,409 tritiun dibandingkan APBN tahun
2006, schingga diperiukan kerjasama vang baik antara pemerintah dan masyarakat
untuk dapat memennhi target tersebut.

Menghindari hal-hal vang merugikan negara. Direktorat Jenderal Pajak
berupaya untuk berlaku seadil-adilnya kepada Wajib Pajak, dimana hak dan
kewajiban Wajib Pajak dibenikan sesuai dengan undang-undang. Salah satu hak dan
kewajiban Wajib Pajak adalah mendapat imbalan bunga dan pembebanan bunga.

Berdasarkan Pasal 27A Undang-Undang No 16 Tahun 2000, Teatang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan disebutkan bahwa Wajib Pajak
mendapatkan imbalan bunga sebesar 2% atas pembayvaran Surat Ketetapan Pajak,
dimana Keputusan Keberatan atau Banding atas Surat Ketetapan Pajak tersebut
adalah menerima seluruhnya atau sebagian. Scdangkan pembebanan bunga yang

diberikan kepada Wajib Pajak adalah discbabkan karena melanggar kewajiban
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perpajakan. Berdasarkan Pasal 13 ayat 2 Undang-Undang No 16 Tahun 2000
disebutkan sanksi administrasi perpajakan yang dikenakan kepada Wajib Pajak
karena melanggar kewajiban perpajakan diberikan sanksi administrasi perpajakan
berupa bunga sebesar 2% dituangkan dalam Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar.

Berdasarkan uraian di atas bahwa imbalan bunga yang diberikan kepada
Wayjib Pajak merupakan pengeluaran, yang artinya akan mengurangi penerimaan kas
negara, sedangkan pembebanan bunga kepada Wajib Pajak merupakan penerimaan,
dimana akan menambah penerimaan kas negara. Kedua bahasan int mempunyai efek
vang bertolak belakang, dimana imbalan bunga sebagai pengeivaran, sedangkan
beban bunga sebagat penerimaan bagi kas negara.

Awms ketentuan ini, tentu akan timbul perinasalahan bagaimana tata cara
pemberian imbalan bunga dan pembebanan bunga, sebab jika hal ini tidak ditetapkan
dengan sebatk-baiknya akan dapat mengurangi penerimaan pajak. Hal ini tentu
mendapat pechatian khusus sebab penerimaan dan gengeluamn pajak harus dikelola
dengan sebaik-baiknya agar terhindar dan kerugian. Tata cara pemberian imbalan
bunga dan pembebanan bunga tersebut diatur oleh suatu Keputusan Menteri
Keuangan agar tidak tejadi kesimpangsiuran dalam pelaksanaannya.

Berdasarkan umaian tersebut di atas penulis akan menuangkannva dalam
bentuk skripsi dan memilih tempat penelitian vang tepat yaitu Kantor Pelavanan
Pajak Medan Kota. Selanjutnya penulis memilih judul "ANALISIS IMBALAN
BUNGA KEPADA WAIJIB PAJAK PADA KANTOR PELAYANAN PAJAK

MEDAN KOTA"
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